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Perempuan Berkalung Sorban adalah film bernuansa Islami garapan Hanung 
Bramantyo yang diadaptasi dari novel dengan judul yang sama karya Abidah El 
Khalieqy. Film yang diproduksi pada 2008 ini menimbulkan banyak kontroversi 
terkait dengan isinya yang dianggap menampilkan citra buruk agama Islam dalam 
mendefinisikan relasi perempuan dan laki-laki. Beragamnya respons terhadap film 
dari berbagai kalangan menunjukkan setidaknya dua hal, yaitu bahwa penonton 
adalah entitas yang aktif dan bahwa latar belakang penonton mempengaruhi 
pemaknaannya atas sebuah teks film.  
 
Pentingnya studi tentang penonton dan kuatnya gambaran ketimpangan relasi 
perempuan dan laki-laki dalam konteks agama Islam di dalam film Perempuan 
Berkalung Sorban membuat penulis memfokuskan penelitian ini pada pembacaan 
penonton muslim terhadap kode-kode dominan film Perempuan Berkalung 
Sorban tentang gender dan seksualitas. Penulis menggunakan kerangka berpikir 
encoding-decoding yang dikembangkan oleh Stuart Hall untuk mengidentifikasi 
posisi pembacaan informan (decoding). 
 
Pengelompokan posisi decoding ke dalam kategori dominan, negosiasi, atau 
oposisional membantu penulis memahami bagaimana latar belakang informan 
berkaitan dengan pembacaan mereka terhadap teks. Penulis menemukan bahwa 
beberapa faktor yang cukup kuat dalam mempengaruhi pembacaan informan 
terhadap kode-kode dominan film Perempuan Berkalung Sorban tentang gender 
dan seksualitas adalah interpretasi terhadap ajaran agama Islam, latar belakang 
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Skripsi dan Saya: Catatan tentang Sebuah Proses 
Sebagai seorang anak berumur sekitar enam tahun, saya merasakan kejanggalan ketika 
setiap misa di gereja saya mendapati yang memimpin adalah seorang pastur. Suatu saat 
saya bertanya kepada orang tua saya, “Kapan susternya mimpin misa?” 
 
 Hal tersebut mungkin menjadi titik berangkat yang tidak saya sadari 
sekaligus sangat dini untuk keheranan-keheranan saya tentang konstruksi gender. 
Pertanyaan “kapan susternya mimpin misa” adalah lontaran lugu dari seorang 
saya yang masih kecil. Dalam benak saya waktu itu, romo (pastur) dan suster 
(biarawati) adalah sama-sama rohaniwan dalam Katolik dan oleh karena itu peran, 
hak, dan kewajibannya sama. Saya kira. Perkiraan saya salah. Namun, lambat laun 
keheranan-keheranan saya lebur dalam pemakluman-pemakluman yang dibentuk 
oleh keluarga dan lingkungan saya. Lalu kejanggalan yang pernah saya rasakan 
sempat menjadi tampak wajar. 
 Untunglah ketampakwajaran tersebut tidak berlangsung lama. Ketika 
sudah lebih dewasa, saya menyadari bahwa selalu ada kekuasaan yang 
menentukan pola berpikir, nilai, atau norma tertentu; dan agama adalah salah satu 
yang saya anggap paling kuat. Pada waktu yang lain, seorang teman mengajak 
saya ikut hadir dalam debat mengenai kepemimpinan perempuan dalam Islam. 
Pihak yang menentang kepemimpinan perempuan mati-matian mempertahankan 
argumennya bahwa salah satu syarat untuk kepemimpinan politik adalah 
pemimpinnya harus laki-laki; dalam syariah perempuan tidak boleh memimpin. 




 Di luar peristiwa-peristiwa di atas, berbagai tanda tanya tentang relasi 
perempuan dan laki-laki, seksualitas, agama, dan kaitan antara ketiganya terus 
berkelebatan. Mengapa perempuan tidak boleh pergi tanpa muhrim, mengapa 
homoseksualitas diharamkan, mengapa istri harus selalu melayani suaminya, 
mengapa pada perempuan aturan yang begitu ketat tentang aurat diterapkan, dan 
sebagainya. 
 Kegelisahan lama saya muncul lagi: ada apa antara agama dan relasi antara 
perempuan dan laki-laki? Saya bukan orang yang dengan membabi buta 
menentang semua aturan agama tentang relasi perempuan dan laki-laki, tetapi 
tentu saja pikiran saya tidak akan dengan begitu saja mengamini semua aturan 
tersebut. Mengutip Nasaruddin Umar (2002), selama ini agama dijadikan sebagai 
dalil untuk menolak konsep kesetaraan laki-laki dan perempuan. Bahkan, agama 
dianggap sebagai salah satu faktor yang menyebabkan langgengnya status quo 
perempuan sebagai the second sex. Saya bukan orang yang percaya bahwa agama 
adalah sesuatu yang di hadapannya kita harus selalu menundukkan kepala. Bagi 
saya, agama merupakan hasil dialog antara manusia dengan diri sendiri, orang 
lain, sejarah, dan otoritas. Oleh karena itu, pemahaman tentang agama saya pikir 
bisa terus berkembang dan diperbaharui. 
 Karya tulis ini adalah sebuah penyaluran kegelisahan saya tentang relasi 
antara agama, perempuan, dan laki-laki. Sebagai mahasiswa komunikasi yang 
belajar tentang media, saya bersyukur menemukan sebuah teks yang bicara 
mengenai hal itu: film Perempuan Berkalung Sorban. Mengabaikan 




antagonis yang terlalu tajam, Perempuan Berkalung Sorban saya anggap menarik 
karena di dalamnya terdapat pemikiran-pemikiran kritis yang kemudian 
menjadikan seseorang berani menggugat otoritas lembaga keagamaan dengan 
segala doktrin dan dalilnya. 
 Ketertarikan pada konstruksi sosial membuat saya tidak berhenti pada 
menjadikan teks Perempuan Berkalung Sorban sebagai objek analisis saya. Saya 
membutuhkan subjek yang berpikir, merasa, berpendapat, bersikap. Maka, dengan 
menggabungkan isu gender dan seksualitas dalam teks Perempuan Berkalung 
Sorban dan respons-respons penonton terhadapnya, saya menjadikan studi ini 
sebagai studi audiens. Saya suka mendengarkan cerita orang-orang tentang 
bagaimana mereka memandang dunia, yang dalam penelitian saya adalah relasi 
perempuan dan laki-laki dalam konteks agama Islam. 
 Karya tulis ini adalah catatan atas sebuah proses yang saya alami, atas 
interaksi-interaksi saya dengan para informan, atas kegelisahan-kegelisahan yang 
saya rasakan mungkin sejak masih kecil. Sayangnya, catatan ini, alih-alih 
mengurangi kegelisahan saya, justru membuat saya semakin resah. Ternyata 
ujaran Nyai Muthmmainah, ibu dari tokoh Annisa dalam film Perempuan 
Berkalung Sorban, masih relevan: “Kita adalah perempuan yang hidup dalam 
keadaan yang tidak seimbang.” Semoga ilusi tentang batas antara perempuan dan 
laki-laki menjadi semakin samar, kemudian hilang. Karena batas itu, sejatinya, 
hanyalah garis imajiner. 
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